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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kampanye 

Venus (2004) Kampanye sosial adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

mempengaruhi masyarakat dengan merencanakan usaha atau serangkaian 

kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan dalam jangka waktu tertentu. Kampanye 

juga dapat berarti kegiatan yang dilakukan organisasi politik yang bersaing untuk 

memperebutkan kedudukan agar mendapat dukungan massa (hal. 3-8). 

Kampanye menurut kamus besar Indonesia: 

 Gerakan atau tindakan serentak untuk melawan, mengadakan aksi dan 

sebagainya. 

 Berkampanye yang diadakan secara serentak untuk melawan, mengadakan 

aksi, menarik perhatian dan seterusnya. 

Ruslan (2013) menjelaskan untuk saat ini istilah tersebut telah banyak 

dikemukakan oleh para ahli hal (hal. 20). 

1. Leslie B. Snyder (2002) 

Kampanye yaitu kegiatan berkomunikasi yang telah tersusun dan 

ditujukan untuk audien tertentu, di adakan dengan kurun waktu yang telah 

ditetapkan untuk mencapai tujuan (hal. 20). 

 

Perancangan Kampanye Sosial..., Dio Abby Dharma, FSD UMN, 2018



7 

 

2. Rogers dan Storey (1987) 

Kampanye merupakan serangkaian kegiatan komunikasi yang telah di atur 

sedemikian rupa, untuk menciptakan pengaruh tertentu kepada sebagian 

besar sasaran audien secara berkelanjutan (hal. 21) 

3. Rajasundaram (1981) 

Kampanye merupakan keselarasan metode komunikasi yang berbeda dan 

bertujuan untuk memusatkan perhatian pada masalah tertentu dalam kurun 

waktu tertentu (hal. 21). 

4. Pfau dan Parrot (1993) 

Kampanye kegiatan yang di lakukan berkelanjutan, secara sadar, dan di 

lakukan secara bertahap pada kurun waktu tertentu (hal. 21). 

Ruslan (2013) menyimpulkan bahwa kampanye adalah suatu kegiatan yang 

bertujuan mempenyaruhi audien tertentu, bersifat mengajak, bertujuan untuk 

menciptakan pengaruh tertentu yang memiliki tema khusus dengan melibatkan 

narasumber, serta dilakukan dalam kurun waktu tertentu (hal. 24).  

Andrew (2008) mengatakan bahwa kampanye sosial merupakan sebuah kegiatan 

kreatif dimana seni dan sains terpadu didalamnya. Kampanye sosial juga berguna 

untuk merubah prilaku seseorang dari kebiasaan buruk. Cara berkomunikasi 

dalam kampanye sosial bisa menggnakan ajakan atau  dorongan dan mencoba 

untuk meyakinkan sekelompok target audien. Sebuah kampanye sosial 
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mempunyai penyebaran informasi yang sangat luas baik melalui media massa, 

elektronik, hingga antar pribadi (hal. 8). 

2.1.1. Jenis-jenis kampanye 

Venus (2004) menjelaskan jenis-jenis kampanye kedalam 3 kategori yaitu (hal.27) 

1. Product oriented campaigns 

Kampanye yang bertujuan untuk memperkenalkan produk serta menjual 

untuk memperoleh keuntungan finansial. 

2. Ideologically oriented campaigns 

Merupakan kampanye yang bertujuan pada perubahan sosial. Kampanye 

ini berisikan solusi untuk masalah-masalah sosaial yang biasa terjdi 

didalam masyarakat. 

3. Candidate oriented campaigns 

Kampanye yang memprioritaskan unsur politik. Biasanya kampanye ini di 

gunakan dalam meraih suara seperti pilpres, pilkada, dan lain sebagainya. 

Dalam perancangan kampanye sosial yang penulis buat, penulis memilih 

kampanye ideologically oriented campaigns karena kampanye sosial yang penulis 

buat mengenai Donor Apheresis yang tujuannya yaitu untuk mengajak masyarakat 

serta memberikan fakta-fakta positif yang dapat menarik minat masyarakat untuk 

berdonor. 
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2.1.2. Tujuan Kampanye Sosial 

Ostergaard, melalui Venus (2009) menjelaskan bahwa kampanye sosial memiliki 

3 pondasi utama yang dinamakan ‘3A’, yaitu awareness, attitude, dan action. 

Ketiga aspek tersebut menjadi target of influences dan dilakukan dengan proses 

yang bertahap untuk mencapai seatu perubahan yang diinginkan (hal. 10). 

1. Awareness 

Merupakan proses pertama dimana umumnya untuk memberikan 

berubahan, seperti memperlihatkan kesadaran, menarik perhatian, serta 

memberikan informasi yang sedang dikampanyekan. 

2. Attitude 

Tahap kedua bertujuan untuk merubah sikap, seperti menciptakan rasa 

empati, rasa kepedulian, rasa suka, agar audien merasakan keberpihakan 

kita kepada mereka. 

3. Action 

Merupakan tahap yang bertujuan untuk merubah prilaku atau kebiasaan 

masyarakat secara nyata dan dapat bersifat sementara ataupun 

berkelanjutan. 

2.1.3. Persuasi dalam Kampanye Sosial 

Pace, Peterson, dan Burnett melalui Venus (2009) adalah kegiatan berkomunikasi 

untuk membuat komunikan memiliki satu jalur pandangan seperti komunikator 

mengenai suatu hal atau tindakan tertentu (hal. 30). Menurut Pfau dan Parrot, 
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seperti dikutip Venus (2009) kampanye muerupakan kegiatan berkomunikasi yang 

bersifat persuasif (hal. 29). Ada empat katagori dalam kampanye persuasif, yaitu: 

1. Kampanye barusaha membuat cara pandang tertentu kepada audien 

mengenai sebuah gagasan. 

2. Berlangsung dalam beberapa tahap yaitu: menarik perhatian audien dan 

menyiapkan audien untuk melakukan tindakan hingga mengajak untuk 

melakukan suatu tindakan. 

3. Mendramatisasi gagasan dari kampanye yang tujuannya agar audien ikut 

berpartisipasi. 

4. Menggunakan media massa sebagai alat untuk merubah kebiasaan dan 

kesadaran audien. 

Suhandang (2009) mengemukakan terdapat tujuh cara dalam persuasi (hal. 188). 

Yaitu sebagai berikut: 

1. Pay-off Idea 

Memperlihatkan suatu yang baik dari kampanye dan memberikan dampak 

terdapat pada persuasi ini. 

 

Gambar 2.1. Poster Pay-off Idea 

(Sumber: 

https://i.pinimg.com/originals/dc/7c/84/dc7c84f9cb16dd96a8196cb3c918018f.jpg) 
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2. Fear Arousing 

Memperlihatkan sesuatu yang negatif atau hal yang buruk untuk menakut-

nakuti audien  

 

Gambar 2.2. Poster Fear Arousing 

(Sumber: https://www.boredart.com/wp-content/uploads/2017/02/creative-no-smoking-

posters-to-Print0121.jpg) 

3. Cognitive Dissonance 

Teknik ini biasanya dikarenakan adanya ketidaksamaan pemikiran audien, 

oleh sebab itu di butuhkan penjelasan yang detail mengenai isi kampanye. 

 

Gambar 2.3. Poster Cognitive Dissonance 

(Sumber: https://venngage-wordpress.s3.amazonaws.com/uploads/2017/09/timeline-

template-7-1.png) 
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4. Icing Device 

Melakukan pendekatan secara emosional kepada audien. 

 

Gambar 2.4. Poster Icing Device 

(Sumber: 

https://i.pinimg.com/originals/97/e6/6c/97e66c8c2a3b28490ef0c24e2d617f87.jpg) 

5. Red- herring 

Mempengaruhi audien dengan berargumentasi secara perlahan dan 

bertahap. 

 

Gambar 2.5. Poster Red-herring 

(Sumber: 

https://static1.squarespace.com/static/579804c49de4bbee497f1e82/t/5968c424ff7c50c09e

648174/1500038188075/.jpg) 
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6. Asosiasi 

Menggabungkan kampanye dan peristiwa yang sedang ramai 

diperbincangkan agar menarik atensi audien. 

 

Gambar 2.6. Poster Asosiasi 

(Sumber: http://www.colour.org.uk/Colour-Meets-Trend-W-Speakers-FINAL-wl.jpg) 

 

7. Partisipasi 

Mengajak audien untuk ikut serta dalam berkampanye dan memberikan 

minat audien dalam kegiatan kampanye tersebut. 

 

Gambar 2.7. Poster Partisipan 

(Sumber: https://i.pinimg.com/736x/16/3c/e5/163ce5223f18ecf2871038d61291997e--

blood-donation-blood-campaign.jpg) 
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2.1.4. Perancangan Kampanye 

Dalam perancangan kampanye menurut Venus (2004) dan Ruslan (2008) 

memiliki kesamaan antara lain: 

1. Analisis 

Tahapan pertama yang di kemukakan oleh Ruslan (2008) yaitu membuat 

analisis SWOT untuk mengetahui langsung kasus yang sedang terjadi di 

dalam masyarakat seperti kekuatan, kelemahan, peluang. Dan faktor PEST 

seperti politik, ekonomi, sosial, budaya yang berguna juga untuk 

mengetahui isu yang telah beredar (hal. 99). Teori yang sama juga di 

kemukakan oleh Venus (2004). Tetapi beliau menambahkan bahwa untuk 

berkampanye diperlukan penelitian dan structural yang cermat (hal. 146-

147). 

 

2. Objektif/Tujuan 

Ruslan (2008) Mengatakan bahwa tahap kedua dalam membuat kampanye 

yaitu memiliki tujuan yang jelas dan keinginan yang ingin dicapai dari 

kampanye sosial tersebut, baik dalam kurun waktu yang sebentar ataupun 

lama (hal. 99). Hal ini didukung oleh Venus (2004), beliau berpendapat 

tujuan harus sesuai kenyataan, dapat berupa pemahaman baru, 

memperbaiki kesalahpahaman, memberikan informasi serta menciptakan 

kesadaran yang dapat mengajak audien untuk ikut berpartisipasi dalam 

kampanye (hal. 147-148). 
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3. Audien 

Venus (2004) membagi target sasaran kampanye kedalam tiga kelompok 

yaitu laten public masyarakat yang mengalai permasalahan sesuai dengan 

isi kampanye. Kedua, aware public, masyarakat yang sadar dengan 

permasalahan dari kampanye. Ketiga, active public masyarakat yang 

mengetahui masalah dari kampanye dan mau bertindak (hal. 150). 

4. Pesan 

Ruslan (2008) menjelaskan ada empat tahap yang harus di lakukan 

sebelum membuat sebuah kampanye sosial. Pertama, mengetahui 

pandangan masyarakat mengenai tema kampanye dengan melakukan 

penelitian. Kedua, mengetahui keinginan yang di harapkan oleh 

masyarakat terhadap kampanye ini. Ketiga, melakukan pendekatan dengan 

cara persuasif dan edukatif. Dan yang terakhir yaitu, membuat pesan 

dengan baik agar dapat dimengerti dan di pahami dengan mudah oleh 

masyarakat (hal. 101). Hal ini ditambahkan Venus (2004) untuk membuat 

pesan kampanye, hal yang pertama harus dilakukan yaitu menentukan 

tema dan mengelola pesan dari kampanye tersebut (hal. 150-151). 

5. Strategi 

Venus (2004) dalam berkampanye, strategi merupakan penentu apakah 

kampanye akan berhasil atau tidak, oleh sebab itu strategi harus dibuat 

sebaik mungkin sehingga sesuai dengan target dari kampanye tersebut 

(hal. 152-153). Sementara itu Ruslan (2008) diperlukan program, 
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kordinasi, kerja tim yang kuat untuk menunjang semua elemen-elemen 

dalam berkampanye serta alokasi dana (hal. 101). 

6. Skala Waktu 

Ruslan (2008) pembuatan deatline juga menjadi sangan penting, diingat 

melakukan sebuah kampanye merupakan seatu kegiatan yang melibatkan 

banyak pihak, dengan demikian kordinasi merupakan kunci utama dalam 

berkampanye (hal. 103). 

7. Sumber Daya 

Venus (2004) sumberdaya juga dapat menyukseskan kampanye sehingga 

terlaksana dan selesai dengan tepat waktu (hal. 157). Ruslan (2008) 

mengemukakan bahwa sumberdaya dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 

manusia, dana oprasional, dan perlengkapan (hal. 104). 

2.1.5. Media Kampanye Sosial 

Ruslan (2008) Media yang bisa digunakan untuk berkampanye yaitu sebagai 

berikut: 

1. Brosur 

Media yang tidak memerlukan biaya yang mahal untuk membuatnya dan 

berguna untuk mempublis sebuah produk, acara, dan lain-lain. Dengan 

ukuran beragam yang lebih kecil dari ukuran A4. Flyer dapat dicetak 

dengan tidak menggunakan warna dan di perbanyak menggunakan 

fotokopi (hal. 100). 
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Gambar 2.8. Contoh Brosur 

(Sumber: 

https://i.pinimg.com/originals/97/e6/6c/97e66c8c2a3b28490ef0c24e2d617f87.jpg) 

 

2. X-Banner 

Media yang serupa dengan poster namun memiliki ukuran yang lebih 

besar. Kenapa di namakan X-Banner di karenakan bagian belakang dari 

media ini di topang dengan penyangga berbentuk X sehingga dapat berdiri 

sendiri (hal. 118). 

 

Gambar 2.9. Contoh X-Banner 

(Sumber: https://encrypted-

tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcQPreEYKqdJIh6Ux5kpVi4SKsM9p5RetNiW2_

DslSFjPCRT9LT1Pg.jpg) 
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3. Poster 

Merupakan media yang biasa di gunakan untuk mempromosikan sesuatu, 

propaganda, kampanye sosial, dan lain-lain. Ukuran dari poster beragam 

mulai dari A4, A3, A2 dan A1 (hal.108). 

 

Gambar 2.10. Contoh Poster 

(Sumber: https://marketplace.canva.com/MACGFoEVNCs/1/0/thumbnail_large/canva-

light-blue-cute-car-cartoon-car-wash-poster-MACGFoEVNCs.jpg) 

 

Penulis juga menggunakan media sosial untuk mendukung berjalannya 

kampanye sosial ini, yaitu: 

1. Social Media 

 

Gambar 2.11. Social Media 

(Sumber: https://manekin29.files.wordpress.com/2011/06/facebook.jpg/) 
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2.2. Jenis Pendonor 

Selelah melakukan wawancra dengan bapak Rusydi selaku staf  PMI Tangerang, 

ada 4 jenis donor darah, yaitu: 

1. Donor darah keluarga atau donor pengganti 

Sumbangan darah yang ditujukan kepada Unit Transfusi Darah sebagai 

pengganti stok darah di UTD, pendonor tidak mengetahui identitas pasien. 

Dan sumbangan darah dari keluara yang di tujukan untuk pasien tertentu 

sesuai permintaan keluarga. 

2. Donor darah komersial 

Donor darah dengan menerima imbalan berupa uang atau hadiah untuk 

darah yang disumbangkan, motivasi yang terbentuk dari berdonor untuk 

mendapatkan imbalan. 

3. Donor darah sukarela 

Donor yang menyumbangkan darah, plasma, komponen darah lainnya atas 

dasar kemanusiaan dan tidak mengharapkan imbalan, motivasi yang 

terbentuk murni untuk membantu dan menolong pasien yang tidak mereka 

kenal. 

4. Donor pemula 

Kelompok pendonor yang baru pertama kali mencoba mendonorkan 

darahnya baik dengan sukarela ataupun sebagai pendonor keluarga. 
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2.3. Donor Apheresis 

Apheresis yaitu sebuah proses pengambilan salah satu komponen darah dari 

pendonor melalui suatu alat atau mesin apheresis, komponen darah yang diambil 

dalam proses Apheresis yaitu Trombosit (thrombocyte). Sedangkan komponen 

darah lainnya akan di kembalikan kedalam tubuh pendonor saat itu juga. Masa 

aktif trombosit dalam tubuh kita juga hanyalah 10 hari, lebih dari itu trombosit 

akan dikeluarkan secara alami oleh tubuh kita melalui sel pembuangan seperti 

keringat. Masa pemulihan donor Apheresis juga terbilang cepat yaitu dua minggu 

sedangkan donor biasa memerlukan waktu tiga bulan, oleh sebab itu pendonor 

Apheresis berkesempatan lebih banyak menolong sesama yang membutuhkan 

donor sel Tromobosit 

Ada beberapa jenis donor Apheresis yaitu: 

1. Trombaferesis yaitu proses apheresis yang bertujuan untuk mengambil 

trombosit. 

2. Eritraferesis yaitu prose apheresis yang bertujuan untuk mengambil sel 

darah merah. 

3. Leukaferesis yaitu proses apheresis yang bertujuan untuk mengambil sel 

darah putih. 

4. Plasmaferesis yaitu proses apheresis yang bertujuan untuk mengambil 

plasma. 
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Ada beberapa syarat khusus bagi pendonor Apheresis, hal ini bertujuan agar sel 

Trombosit yang dihasilkan akan berkualitas baik sehingga berguna bagi pasien 

atau masyarakat yang membutuhkan. Adapun syarat-syaratnya sebagai berikut: 

1. Berat badan pria minimal 55kg sedangkan wanita minimal 60kg 

2. Kadar HB 13-17 gr/% 

3. Tekanan darah systole antara 110-150 mmHg dan diastole 70-90 mmHg 

4. Interval donor minimal 2 minggu sekali 

Sebenarnya donor darah merupakan kegiatan sosial yang mudah dan dapat di 

lakukan oleh berbagai kalangan baik kaya ataupun miskin, laki-laki dan 

perempuan, tua ataupun muda, namun sayang sekali masih banyak masyarakat 

yang kurang peduli dan belum mengetahui info spesifik mengenai donor 

Apheresis, berikut merupakan beberapa perbedaan antara donor darah biasa 

dengan donor Apheresis: 

1. Waktu donor 

Donor darah biasa memerlukan waktu antara 10-15 menit, sedangkan 

donor Apheresis dilakukan rata-rata 1,5-2 jam. 

2. Rentang waktu donor 

Biasanya donor darah biasa memerlukan waktu 3 bulan untuk dapat 

mendonorkan kembali, sedangkan donor Apheresis bisa dilakukan kembali 

dalam waktu 2 minggu. 
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3. Alat Donor 

Donor darah pada umumnya hanya membutuhkan jarum dan alat 

pendukung sederhana lainnya, sedangkan donor Apheresis membutuhkan 

bantuan alat “berat” yang bertujuan untuk memilah trombosit dari 

komponen darah lainnya. 

4. Komponen Darah 

Donor darah biasa mengambil seluruh komponen dalam darah, sedangkan 

donor Apheresis sel yang di ambil hanyalah Trombosit saja. 

Pada saat hendak melakukan donor Apheresis hal yang harus dilakukan pertama 

yaitu melakukan registrasi kepada petugas administrasi, setelah melakukan 

registrasi selanjutnya akan dilakukan pengambilan sample darah untuk dites 

didalam lab apakah syarat untuk donor Apheresis terpenuhi. Bila pendonor lolos 

tes dan layak untuk mendonor maka proses pengambilan darah akan berlangsung 

selama kurang lebih 60 menit. Selama proses mendonor pendonor di perbolehkan 

untuk makan makanan ringan yang telah disediakan oleh petugas. Setelah proses 

pendonoran selesai pendonor akan diberikan suplemen dan makanan guna 

mengembalikan daya tahan setelah melakukan donor. 
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2.4. Trombositopenia 

Hartono (2005) dalam bukunya yang berjudul “Penggunaan Klinis Darah” 

menjelaskan mengenai salah satu kelainan kekurangan trombosit dalam tubuh kita 

atau dalam bahasa kedokteran disebut trombositopenia, berikut penjelasan 

mengenai trombositopenia: 

 Jumlah trombosit neonates yang normal adalah 80-450 x 10
9
/L 

 Setelah berusia tujuh hari, angka trombosit berubah mencapai angka 

dewasa, yaitu 150-400 x 10
9
/L 

 Jumlah trombosit dibawah angka ini di anggap sebagai keadaan 

trombositopenia. 

Ada berbagai jenis penanganan mengenai trombositopenia ini tergantung 

penyebabnya, yaitu: 

1. Purpura Trobositopenik Idiopatik (ITP) 

Kelainan ini biasa dapat pulih sendiri, akan tetapi dapat juga melalui terapi 

dengan preparat immunoglobulin dan kortikosteroid. 

2. Trombositopenia neonatal umum 

Pemberian immunoglobulin intravena dapat membantu kelainan ini 

3. Kelainan lainnya harus ditangani dengan terapi suportif, pengobatan 

infeksi, dan penghentian pemakaian obat yang mungkin menyebabkan 

kelainan tersebut. 
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Tabel 2.1. Tabel Transfusi Konsentrat Trombosit 

 

 

2.5. Kanker 

Mulyani dan Rinawati (2013) Kanker merupakn suatu kondisi dimana sel tidak 

bekerja dengan semestinya sehingga kehilangan mekanisme normalnya, 

bertumbuh secara tidak normal dan tidak terkendali. Pada masa pertumbuhan 

kanker, sel ini dapat menjalar ke jaringan tubuh lain sehingga merusak system 

kerja dari sel itu sendiri (hal. 1). 

Kanker dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, faktor kejiwaan atau 

stres, keturunan atau genetik, terkena virus, gangguan hormon, serta faktor 

makanan, seperti terlalu berlebihan mengkonsu makanan asap atau panggang atau 

penggunaan zat pewarna pada makanan. Kebiasaan kurang sehat seperti merokok, 

minum alcohol dan banyak mengkonsumsi makanan berlemak juga menjadi 

faktor penyebab kanker. 
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Mulyani dan Rinawati (2013) menjelaskan jenis-jenis kanker ada banyak, yang 

membedakan kanker satu dengan yang lain yaitu posisi atau letak dari kanker 

tersebut. Berikut beberapa jenis kanker yaitu: (hal. 15) 

1. Karsinoma 

Sel kanker yang berasal dari lapisan permukaan tubuh, seperti sel kulit, 

lambung, pankreas, payudarah dan lain-lain. 

2. Glioma 

Kanker yang menyerang susunan saraf dalam tubuh. 

3. Leukimia 

Kanker yang menyerang pembuluh darah dan mengganggu fungsi sel 

darah. 

4. Limfoma 

Kanker yang berasal dari limfa, timus, limfe, dan berbagai jaringan minfe 

serta sumsum tulang. 

5. Sarkoma 

Kanker yang menyerang jaringan penunjang seperti otot dan tulang. 

6. Karsinoma in situ 

Sebuatan untuk sel epitel yang abnormal dan berada di daerah tertentu 

sehingga di sebut kelainan. 

2.6. Desain grafis 

Landa (2010) menyatakan desain grafis adalah bentuk dari komunikasi secara 

visual yang memiliki tujuan untuk memberikan informasi. Desain grafis juga 

menjadi solusi di dalam suatu komunikasi yang dapat mengidentifikasi, 
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mempersuasi, memotivasi, meningkatkan, mengajak. hal tersebut berartian bahwa 

desain grafis dapat membawa pengaruh dalam perilaku masyarakat. 

2.6.1. Elemen-elemen desain 

Laure (2008) mengemukanan elemen-elemen desain menjadi beberapa bagian 

seperti: 

1. Garis 

Garis merupakan gabungan sebuah titik dari dua dimensi yang memiliki 

panajng dan lebar yang tidak terbatas. Garis merupakan elemen desain 

yang paling mudah dan sederhana di karenakan kita telah menggunakan 

garis sejak kecil dan mengenal garis sebagai dasar untuk membuat sebuah 

gambar (hal. 126). 

 

Gambar 2.12. Contoh Garis 

(Sumber: http://3.bp.blogspot.com/-

IcB_KNFEexw/UZbWyGl8m2I/AAAAAAAAAr0/9ZPLh-blbeA/s1600/garis.jpg) 

2. Bentuk 

Bantuk dapat diartikan sebagai ruang yang tercipta dari penggabungan 

garis dan warna. Bentuk juga dapat menjelaskan sebuah visual, warna, 
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komposisi, dan tekstur. Sebuah desain tercipta dari susunan bentuk-bentuk 

lain (hal. 150) 

 

Gambar 2.13. Contoh Bentuk 

(Sumber: https://www.vanseodesign.com/blog/wp-content/uploads/2010/06/mc-escher-

birds-to-fish.jpg) 

 

3. Tekstur 

Tekstur merupakan elemen desain dengan pola tertentu, bisa terbentuk dari 

pengulangan motif. Tekstur berfungsi sebagai pengisi ruang kosong pada 

sebuah bidang sehingga menarik untuk dilihat (hal. 174). 

 

Gambar 2.14. Contoh Tekstur 

(Sumber: https://1.bp.blogspot.com/-

o5iIjHbA3os/Wa770j0tTWI/AAAAAAAAAFA/RO5YjwM8sP0um70Td_Nf1jLeL8WoZ

crUgCEwYBhgL/s1600/IMG-20170901-WA0032.jpg) 
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4. Value 

Biasa dikenal dengan kata kontras. Kontras dalam desain berguna untuk 

memberikan kejelasan pada suatu bidang sehingga desan yang di buat 

terlihat jelas, seperti penggunaan teks putih dengan background gelap (hal. 

238). 

 

Gamabr 2.15. Contoh Value 

(Sumber: https://gatotaryodesign.files.wordpress.com/2011/07/tutorial-teks7.jpg) 

 

5. Warna 

Warna tidak hanya di gunakan dalam layout atau desain, namun warna 

juga di junakan dikehidupan sehari-hari seperti fashion, industry desain, 

dan arsitek. Warna juga dapat memberikan kesan tertentu dan menarik 

perhatian, warna juga dapat berubah dengan bantuan cahaya seperti warna 

bunga merah di siang hari akan tetapi berubah menjadi merah maroon saat 

malam hari (hal. 250) 
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Gambar 2.16. Contoh Warna 

(Sumber: http://inimu.com/bebas/2014/02/20/arti-warna-psikologi-pemasaran.jpg) 

 

 

2.6.2. Prinsip-prinsip desain 

Menurut Laure & Pentak (2008) Prinsip desain di bagi menjadi 5 jenis (hal. 28-

122) yaitu: 

1. Unity 

Kesatuan merupakan hasil keseluruhan elemen desain yang menggunakan 

pendangan visual. Disini menonjolkan adanya keselarasan komosisi yang 

membuat terlihat menjadi indah dan harmoni 

2. Emphasis 

Prinsip desain ini menggabungkan beberapa elemen desain lain, sehingga 

menarik perhatian audien. Hal ini menandakan ada sebuah pesan yang 

ingin disampaikan kepada audien. Emphasis bisa terbentuk dari perbedaan 

warna, bentuk, tekstur, atau elemen desain lainnya. 
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3. Scale and Proportion 

Sekala merupakan ukuran sementara proporsi merupakan perbandingan 

satu dengan lainnya. Hal ini lebih menunjukan area besar dan kecil pada 

objek sehingga memerlukan perbandingan untuk menunjukannya. 

4. Balance 

Dalam sebuah seni dan desain, keseimbangan memberikan sesan indah di 

pandang, bukan berarti ketidakseimbangan dalam desain berarti tidak 

indah, akan tetapi sebuah karya dapat memiliki arti dan pesan tersendiri 

yang menciptakan rasa bagi audien 

5. Rhytm 

Rhytm merupakan sebuah pengulangan, dimana memberikan sensasi visual 

audien untuk mengikuti alur dari sebuah karya. 

2.6.3.  Layout 

Kusrianto (2009) menyatakan bahwa secara umum pengertian layout adalah tata 

letak di dalam sebuah halaman cetak atau ruang. Layout biasanya dapat 

ditemukan pada media iklan (hlm. 270). Kusrianto (2009) juga menyatakan bahwa 

terdapat prinsip layout yang baik dan benar (hlm. 277). 

Menurut Ambrose dan haris (2005) Layout adalah suatu susunan dari 

unsur-unsur yang ada di dalam desain, dalam kaitannya dengan ruang yang 

mereka tempati sesuai dengan estetika. Layout atau tata letak juga bisa disebut 

dengan pengelolaan bentuk dan ruang. Tujuan utama dari layout atau tata letak 
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adalah untuk membantu menyajikan elemen visual dan tekstual yang mampu 

membuat pembaca menerima pesan yang disampaikan dengan mudah. Dengan 

layout atau tata letak yang baik dan benar, pembaca dapat dimudahkan untuk 

mengerti dari informasi yang rumit, baik dalam bentuk media cetak ataupun 

elektronik (hlm. 10). 

2.6.4. Warna 

Menurut Wheeler (2009) Warna biasanya digunakan untuk membangkitkan suatu 

emosi dan juga mengekspresikan kepribadian. Hal ini biasanya dapat menjadi 

daya tarik dan dapat menjadi sesuatu pembeda. Warna juga dapat menciptakan 

emosi, memicu ingatan dan memberikan suatu sensasi menurut Gael Towey, di 

dalam Wheeler (2009). 

Menurut Kusrianto (2009) Warna adalah unsur dari visual yang berkaitan 

dengan bahan yang mendukung keberadaannya ditentukan oleh jenis pigmennya. 

Kesan yang diterima oleh mata ditentukan oleh cahaya. Permasalahan dasar dari 

warna diantaranya adalah Hue (Spektrum warna), Saturation (nilai kepekatan), 

dan Lightness (nilai cahaya dari gelap ke terang) (hlm.31).  

2.6.4.1. Psikologi Warna 

Arntson (2012) menyatakan bahwa warna mempunya psikologis untuk 

meingkatkan emosi dilihat dari perspective masing masing warna tersebut. 

Namun jika dilihat secara umum, asosiasi warna mempunyai pandangan 

tentang warna berdasarkan pengalaman dari audiens, yaitu: (hal. 56). 
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a. Merah  

Merah adalah sebuah warna yang sangat mencolok dan terlihat, jika 

dilihat dari psikologisnya warna ini menggambarkan sebuah 

sensualitas, semangat dan juga agresitas. 

b. Kuning 

Kuning disebut sebagai warna yang memiliki psikologis yang 

menggambarkan kehangatan, optimisme dan juga kesehatan. Biasanya 

warna ini digunakan untuk packaging makanan dan juga budaya. 

c. Biru  

Biru adalah sebuah warna yang memiliki tingkatan value yang gelap. 

Warna biru memiliki psikologis yang menggambarkan kebersihan, 

kejujuran, dingin, tenang dan juga seimbang. 

d. Hijau  

Hijau adalah sebuah warna yang memiliki psikologis yang 

mengggambarkan kesan kebersihan, kesehatan, dan juga kealamian.  

2.6.5. Tipografi 

Ambrose dan Harris (2006) menjalaskan huruf merupakan sebuah ide yang ditulis 

dan berupa bentuk visual (hal. 12). Dalam klarifikasi McCormack, secara 

sederhana huruf di bagi menjadi lima kategori yaitu: (hal. 103) 

 

Perancangan Kampanye Sosial..., Dio Abby Dharma, FSD UMN, 2018



33 

 

1. Block 

Jenis Block berdasarkan gaya abad pertengahan ,sering di sebut sebagai 

Blackletter, Gothic, Old English, Black, dan Broken. 

2. Roman 

Roman memiliki spasi dan serif yang proposional, sehingga dapat 

dikatakan sebagai jenis huruf yang paling mudah dibaca. Roman sering 

digunakan sebagai body text. 

3. Gothic 

Jenis ini tidak memiliki bentuk serif seperti Roman. Gothic cenderung 

memiliki bentuk yang sederhana yang sesuai untuk display text. 

4. Script 

Script adalah jenis huruf yang meniru tulisan tangan manusia. Antara 

huruf satu dan lainnya saling menyambung. 

5. Graphic 

Jenis ini menggunakan karakter yang dianggap sebagai gambar. Terdapat 

berbagai macam gaya yang dihasilkan dari jenis ini. 

 

Gambar 2.17. Klasifikasi Huruf McCormack 

(Sumber: The Fundamentals of Typography, 2006) 
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2.6.6. Ilustrasi 

Lawrence Zeegen (2009) memandang jika ilustrasi di letakan pada seni dan 

desain, maka ilustrasi beradah di tengah, berada antara seni dengan desain. 

Ilustrasi merupakan penggabungan antara rasa yang ada pada seni dengan 

pertimbangan fungsi pada desain. Selain itu Lawrence Zeegen juga menambahkan 

fungsi ilustrasi tidak lagi hanya sekedar media komunikasi, edukasi, hiburan, atau 

ajakan, akan tetapi fungsi ilustrasi juga ikut berkembang yaitu sebagai penjelas 

atau sebuah gaya, serta merepresentasikan sudut pandang seseorang. Selain itu 

ilustrasi juga memiliki fungsi komersial berkaitan dengan manfaat ekonomi, 

ilustrasi di gunakan sebagai media fasilitator dalam menyampaikan informasi 

yang bersifat komersial (hal.6). 

Pujiryanto (2005) membagi jenis-jenis ilustrasi menjadi tiga jenis, yaitu: (hal. 15). 

1. Ilustrasi Tangan 

Ilustrasi ini dibuat secara manual maupun digital dengan menggunakan 

kemampuan atau kemahiran tangan manusia. Ilustrasi ini biasanya di 

gunakan pada poster, baliho, dan sebagainya untuk menyampaikan pesan 

dalam bentuk grafis. 
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Gambar 2.18. Contoh Ilustrasi Tangan 

(Sumber: https://cdn.shopify.com/s/files/1/0495/1985/products/blink182-100116-losangeles-

eventposter-buffmonster_600x.jpg?v=1487797501.jpg) 

 

 

2. Ilustrasi Fotografi 

Merupakan ilustrasi foto yang dibuat dengan alat bantu kamera. Objek 

fotografi menjadi lebih realis, eksklusif, dan mampu memberikan kesan 

ajakan atau persuasi. 

 

Gambar 2.19. Contoh Ilustrasi Fotografi 

(Sumber: https://img.moviepostershop.com/fight-club-movie-poster-1999-

1020215604.jpg) 
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3. Ilustrasi Gabungan 

Ilustrasi gabungan merupakan perpaduan antara teknik ilustrasi tangan 

atau manual dengan hasil fotografi. 

 

Gambar 2.20. Contoh Ilustrasi Gabungan 

(http://cdn.collider.com/wp-content/uploads/enemy-poster.jpg) 

 

2.6.7. Photography 

Adimodel (2009) membagi posisi lighting pada fotografi ke dalam beberapa 

bagian, (hal.24-25) antara lain: 

a. Main light 

Main light atau key light merupahkan cahaya utama yang digunakan untuk 

menerangi model. Biasanya main light di set dengan intensitas cahaya paling 

besar diantara lampu lainnya. 

b. Fill light 
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Fill light merupahkan cahaya pengisi yang digunakan untuk membantu menerangi 

daerah-daerah yang eglap atau berbayang. Biasanya fill light berlawanan dengan 

arah main light. 

c. Back light/ rim light 

Cahaya back light berperan untuk menerangi model dari arah belakang. Back light 

menciptakan sisi pinggir pada model menjadi berpendar dan membantu 

memisahkan model dengan background. 

d. Hair light 

Cahaya hair light digunakan untuk menerangi rambut model. Cenderung di 

terapkan pada pemotretan beauty dan fashion. 

e. Background light 

Background light digunakan untuk menerangi background model untuk 

memisahkan subjek dengan background. 

f. Catch light 

Catch light merupahkan pantulan cahaya yang terdapat pada mata model, guna 

untuk foto beauty atau potrait photography. 

 

2.6.8. Copywriting 

Mark Shaw menyatakan bahwa copywriting merupahkan bagian penting dalam 

desain komunikasi. Copywriting meminjam seluruh bidang penulisan lainnya 

untuk mendapatkan ekspresi kreatif, namun tidak ada ruang untuk unsur 

kepribadian dalam penulisan, seorang copywritter hanyalah seorang juru tulis, 

juru bicara yang disewa bagi client, dan itu adalah brand’s voice yang harus 
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tersampaikan, menyolok dan jelas (hal. 9). Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

pemembuat copywriting antara lain: 

a. Membidik target audien 

b. Menjual manfaat, bukan fitur 

c. Bagaimana mengembangkan peluang 

d. Menahan perhatian audience melalui janji, mengantarkan, dan 

mengingatkan 

e. Intrik untuk tetap menarik 

f. Mendapatkan tone of voice dengan benar 

2.6.8.1. Headline 

Altstiel & Grow (2006) salah satu elemen yang paling penting dalam 

copywriting yaitu headline. Headline yang menarik yaitu headline yang 

menarik perhatian, menyampaikan maksud tujuan dengan tepat, 

mengarahkan pembaca pada text dan melengkapi visual secara 

keseluruhan, berikut merupakan kategori headline berdasarkan fungsinya, 

yaitu: (hal. 135) 

1. Emotional 

Untuk menjual image atau menyampaikan emosi tertentu kepada target 

konsumen 

2. Curiousity 

Untuk membuat target konsumen penasaran dan berpikir dan mencari ide 

utama yang berada di bodycopy. 
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3. Hornblowing 

Untuk membuat target konsumen terkesan melalui keunggulan yang 

dimiliki. 

4. Directive 

Untuk digunakan saat ingin membuat target konsumen melakukan sesuatu. 

5. Comparison 

Untuk membedakan brand dari kompetitor dengan penggunaan metafora 

dalam pendeskripsian produk. 

6. Label 

Untuk digunakan saat ingin fokus pada nama brand. 

7. Direct Benefit 

Untuk menonjolkan keunggulan utama dari produk. 

8. News 

Untuk mengenalkan produk, fitur dari brand yang baru. 

 

2.6.9. Strategi Desain untuk Kampanye Sosial 

1. Bermain dengan Kata 

Picken (2005) mengatakan bahwa permainan dengan kata yaitu membuat 

sebuah gambar dengan mereka. Pesan baru akan muncul didalamnya 

apabila kita dapat mempermaikan huruf atau kata, dengan cara seperti ini 

menyampaikan pesan akan terlihat lebih menarik bagi audien sehingga 

mereka dapat selalu mengingat informasi yang di berikan (hal. 138) 
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Gambar 2.21. Iklan dengan bermain kata dan gambar 

(Sumber: http://imgs.abduzeedo.com/files/paul0v2/37posters/poster-07.jpg) 

2. Exaggeration 

Pricken (2005) iklan biasanya memperlihatkan sesuatu yang berlebihan 

untuk menarik perhatian audien. Hal ini dapat menekankan keunggulan 

dari sebuah produk, dan satu hal yang harus di pastikan yaitu pesan yang 

di sampaikan harus jelas agar tidak menimbulkan kesalahpahaman yang 

akan merugikan dan membuat skematika negative dari audien (hal. 58) 

 

Gambar 2.22. Iklan yang menerapkan exaggeration 

(Sumber: https://digitalsynopsis.com/wp-content/uploads/2015/09/creative-art-direction-print-ads-

20b.jpg)
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